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ABSTRAK 

 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas perbandingan penggunaan 

obat Dexosimetasone 0,25% dan obat herbal alami dari tumbuhan kunyit 

(Curcuma domestica). 25 ekor mencit jantan digunakan sebagai subjek uji. 

Diadaptasi selama 7 hari dalam keadaan sehat tidak mengalami penurunan berat 

badan lebih dari 10%, Anestesi yang diberikan ketamine dan xyla sebelum insisi 

secara intramuskuler kemudian diberi perlakuan dengan P1 (kontrol positif) yang 

menggunakan salep Dexosimetasone 0,25%, P2 diolesi ekstrak kunyit (Curcuma 

domestica) dua kali sehari, P3 diolesi ekstrak kunyit (Curcuma domestica) empat 

kali sehari, dan K tidak diberi perlakuan (kontrol negatif). setiap harinya panjang 

luka akan diukur dengan jangka sorong lalu didata setelah itu dilakukan eutanasia 

untuk pengamatan histopatologi. pengamatan sel fibroblast dan sel radang diberi 

dengan pewarnaan Hematoksilin Eosin (HE) yang kemudian diamati di bawah 

mikroskop cahaya dengan pembesaran 400x. Analisis data digunakan ke dalam 

formula one-way Anova dan Kruskal-Wallis. Hasil dari penelitian ini diketahui 

makin banyak pemberian Ekstrak Kunyit (Curcuma domestica) mampu 

memberikan efek penyembuhan luka insisi dan pengurangan inflamasi terhadap 

Mencit (Mus musculus). 

 

Kata kunci : Mencit (Mus musculus), Kunyit (Curcuma domestica), Luka, Sel 

fibroblast, Dexosimetasone 0,25%. 
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COMPARISON OF INCISION WOUND HEALING USING 

DESOXIMETHASONE OINTMENT AND TURMERIC EXTRACT 

(Curcuma domestica) IN MICE (Mus musculus) 

 

 
 

NABILA AFIFAH 

 

 
ABSTRACT 

 

This study was conducted to determine the comparative effectiveness of the use of 

modern medicine Dexamethasone 0,25%  and natural herbal medicine from 

turmeric plants (Curcuma domestica). 25 male mice were used as test subjects. 

Adapted for 7 days in a healthy state did not experience weight loss of more than 

10%, Anesthesia given ketamine and xyla before incision intramuscularly then 

treated with P1 (positive control) using dexosimethasone 0,25% ointment, P2 

smeared turmeric extract (Curcuma domestica) twice a day, P3 smeared turmeric 

extract (Curcuma domestica) four times a day, and K was not treated (negative 

control). Every day the length of the wound will be measured by caliper and then 

recorded after which euthanasia is carried out for histopathological observation. 

observations of fibroblast cells and inflammatory cells were given with 

Hematoxylin Eosin (HE) staining which was then observed under a light 

microscope with a magnification of 400x. Data analysis was used into the one-way 

formula of Anova and Kruskal-Wallis. The results of this study are known to be 

more and more giving Turmeric Extract (Curcuma domestica) able to provide the 

effect of healing incision wounds and reducing inflammation against mice (Mus 

musculus). 

 

Keywords: Mice (Mus musculus), Turmeric (Curcuma domestica), Wounds, 

Fibroblast cells, Dexamethasone 0,25%. 
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